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ABSTRAK 

Baby spa kini sedang menjadi tren di kalangan keluarga muda. Tren tersebut mungkin terjadi karena bisnis ini 
diyakini memiliki banyak manfaat bagi kesehatan bayi. Kegiatan pijat bayi pada masyarakat Indonesia 
perannya masih dipegang oleh dukun bayi. Kegiatan pijat bayi di daerah Seluma terutama wilayah kecamatan 
Sukaraja pada umumnya dilakukan oleh dukun bayi dengan tanpa pelatihan dan belum menjadi suatu usaha 
dikarenakan belum memiliki sertifikat keahlian sebagai terapis pijat bayi. Tujuan pengabdian kepada 
masyarakat adalah terlaksananya kegiatan PkM dengan dihasilkannya wirausaha Pijat Bayi sebagai upaya 
peningkatan kesehatan anak di Desa Sidoluhur Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Metode pelaksanaan 
kegiatan berupa menciptakan wirausaha pijat bayi dengan mengikutsertakan masyarakat (dukun bayi) dalam 
pelatihan baby spa melalui tahapan persiapan, pelaksanaan dan Evaluasi. Hasil kegiatan pada pengabdian 
kepada masyarakat berupa tersedianya wirausaha homecare pijat bayi dan pojot literasi sebagai upaya 
peningkatan kesehatan anak melalui pijat bayi di desa Sidoluhur kecamatan Sukaraja kabupaten Seluma. 
Diharapkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan sebagai upaya peningkatan Kesehatan 
anak, terdapatnya tenaga pijat bayi yang memiliki sertifikat keahlian. 
 
Kata kunci: Pijat bayi, Wirausaha  
 

ABSTRACT 
Baby spas are now becoming a trend among young families. This trend may occur because this business is 
believed to have many benefits for baby's health. In Indonesian society, the role of baby massage activities is 
still held by the dukun. Baby massage activities in the Seluma area, especially the Sukaraja sub-district area, 
are generally carried out by traditional birth attendants without training and have not yet become a business 
because they do not have a certificate of expertise as a baby massage therapist. The aim of community service 
is the implementation of PkM activities by producing Baby Massage entrepreneurship as an effort to improve 
children's health in Sidoluhur Village, Sukaraja District, Seluma Regency. The method of implementing the 
activity is to create a baby massage business by involving the community (TBAs) in baby spa training through 
the stages of preparation, implementation and evaluation. The results of activities in community service include 
the availability of homecare baby massage entrepreneurship and literacy centers as an effort to improve 
children's health through baby massage in Sidoluhur village, Sukaraja subdistrict, Seluma regency. It is hoped 
that community service activities will be carried out as an effort to improve children's health, there will be 
baby massage workers who have expertise certificates. 
 
Keywords: Baby massage, Entrepreneurship 

 

PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan proses  Secara dinamis untuk meningkatkan kesejahteraan 

Anda. Kesejahteraan ini diciptakan oleh orang-orang yang bersedia mempertaruhkan 

kekayaan, waktu, dan kariernya untuk memberi nilai tambah pada  barang dan jasa. 

Meskipun produk atau jasa itu sendiri mungkin  baru atau unik, wirausahawan harus 

memberikan nilai tambah dengan menyediakan dan mengarahkan sumber daya dan keahlian 
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khusus. 

Peningkatan sumber daya manusia mempunyai dampak yang besar terhadap 

pembangunan bangsa. Namun dalam hal ini peningkatannya tidak hanya bersifat kuantitatif, 

tetapi juga kualitatif. Ternyata memasuki dunia usaha  sendiri tidak ada batasan umur dan 

latar belakang. Beberapa orang memulai bisnisnya sendiri dari rumah menggunakan layanan 

makanan cepat saji atau pesan antar seperti GoFood. Termasuk juga bisnis baby spa.  

Baby spa kini menjadi tren bagi keluarga muda. Tren tersebut bisa muncul karena 

perusahaan ini  memiliki banyak manfaat bagi kesehatan anak. Selain bermanfaat bagi tubuh 

bayi, bisnis ini mendatangkan keuntungan bagi pengusahanya. Baby spa dapat berupa baby 

hydrotherapy dan baby massage.  Pijat bayi atau  baby massage merupakan aktivitas 

memberi pijatan lembut pada bayi.  

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada tahun 2017,  sekitar 20 hingga 40 

persen bayi usia 0 hingga 3 tahun di seluruh dunia mengalami masalah akibat keterlambatan  

perkembangan. Prevalensi masalah tumbuh kembang anak di berbagai negara maju dan 

berkembang antara lain Amerika  12-16%, Argentina 22% dan Hongkong 23%. Beberapa 

penelitian menilai kejadian kegagalan bahkan penurunan angka harapan hidup (Bhandari, 

2017) Di Indonesia, Dukun masih mempunyai peran pijat bayi di masyarakat. Hingga saat 

ini, pijat tidak hanya dilakukan pada  bayi yang sehat, namun juga pada  bayi yang sakit, dan  

menjadi bagian rutin dari perawatan bayi setelah lahir. 

Pijat merupakan aktivitas yang memberikan rangsangan positif pada tubuh melalui 

kontak fisik. Pijat bayi memberikan banyak manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

pijat bayi memberikan dampak yang signifikan terhadap  kesehatan bayi  usia 1-12 bulan 

(Aryunani et al., 2020) dan efektif dalam perkembangan motorik pada  bayi  usia  8-28  hari 

(Khusnul Rizki, 2017). 

Hasil penelitian diperoleh bahwa  pijat bayi memiliki tidur malam yang lebih lama 

untuk bayi usia 3-6 bulan setelah dipijat (Permata, 2017) dan penelitian (Kamalia & 

Nurayuda, 2022) juga menunjukkan pengaruh pijat bayi terhadap kualitas tidur pada bayi 

usia 3 hingga 12 bulan. Pijat bayi juga memberikan dampak positif terhadap hubungan ibu 

dan bayi. Penelitian yang dilakukan (Hartanti, et al. 2019) menyatakan bahwa pijat bayi 

dapat efektif  digunakan  untuk memperkuat ikatan batin ibu dan bayi usia 3-6 bulan.  

Pijat bayi juga merupakan pengobatan tambahan yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah gizi, termasuk pencegahan stunting pada anak dibawah 5 tahun, karena 

dapat memperlancar proses pencernaan dan meningkatkan nafsu makan. Hasil penelitian 

juga diperoleh bahwa memijat bayi mempengaruhi lamanya menyusui, hal ini disebabkan 
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selain  rasa nyaman,  sistem pencernaan bayi juga distabilkan dengan proses pemijatan pada 

bayi. sehingga setelah dipijat biasanya bayi tetap lapar dan lebih sering menyusu (Ritonga 

et al., 2020). Sejalan dengan hasil penelitian (Marlina, 2019) dan (Carolin et al., 2020) 

menunjukkan bahwa  pijat bayi berpengaruh terhadap pertambahan berat badan bayi.  Sesuai 

dengan penelitian (Harahap, 2019) yang menyatakan pijat bayi mempengaruhi kenaikan 

berat badan pada bayi usia 0-6 bulan. Pijat bayi juga dapat menambah Panjang badan bayi. 

Laju pertambahan tinggi badan bayi usia 6 hingga 11 bulan setelah perawatan baby spa 

adalah 1,6 cm, dan ditemukan bahwa bayi yang mendapat perawatan spa tumbuh lebih tinggi 

dibandingkan bayi yang mendapat pijat (Prastwi, 2023) Sehingga pijat bayi ini sangat 

diperlukan sebagai salah satu Upaya mencegah stunting pada balita yang ada di wilayah 

Seluma.  

Kegiatan pijat bayi di daerah Seluma terutama wilayah kecamatan Sukaraja pada 

umumnya dilakukan oleh dukun bayi dengan latar belakang tanpa pelatihan dan belum 

dianggap menjadi suatu usaha dikarenakan belum memiliki sertifikat keahlian sebagai 

terapis pijat bayi. Setiap daerah terdapat beberapa dukun bayi yang dapat memberikan jasa 

pijat bayi yang cara pijat berbeda sesuai dengan pengetahuan yang mereka miliki secara 

turun menurun.  

Hasil penelitian yang dilakukan di Kota Makassar (Nursalina, 2018) menemukan 

bahwa minat berwirausaha mempengaruhi keberhasilan usaha mikro dan kecil yang berbasis 

ekonomi kreatif. Karena minat  sangat penting dalam bisnis apa pun, minat harus 

dikembangkan dalam diri setiap pengusaha. (Aidha, 2016) Minat berwirausaha tidak selalu 

dating secara kebetulan ataupun spontan, namun dapat dikembangkan melalui pendidikan 

atau pelatihan sebagai dasar dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan. 

 Hasil studi pendahuluan diperoleh bahwa di Kabupaten Seluma terdapat 2-3 orang  

dukun bayi setiap desanya. Di desa Sidoluhur terdapat 2 dukun bayi yang masih aktif 

melakukan pijat. Hasil wawancara dengan kepada Desa dan Kader Kesehatan diperoleh 

bahwa dukun bayi yang ada tidak memiliki sertifikat keahlian terapis pijat bayi dan dari 2 

orang dukun bayi hanya satu saja yang masih aktif memberikan jasa pijat.  

Berdasarkan latar belakang, maka tujuan kegiatan ini adalah Terlaksananya kegiatan 

PkM dengan dihasilkannya wirausaha Pijat Bayi sebagai upaya peningkatan kesehatan anak  

di Desa Sidoluhur Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 
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BAHAN DAN METODE 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 3 

tahap yaitu:  

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan ini dilakukan dengan kegiatan mengidentifikasi besar masalah dan 

analisis situasi serta kebutuhan masyarakat. Kegiatan pada tahap persiapan meliputi 

penyusunan proposal, survey lokasi, rekruetmen peserta pelatihan dan narasumber, 

penyusunan modul pelatihan, dan penyusunan TOR pelatihan. 

2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap ini merupakan kegiatan inti yakni berupa mengkiutsertkan Masyarakat (dukun 

bayi) pada kegiatan pelatihan baby spa yang dilaksnakan oleh HMJ kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Bnegkulu bekerjasama dengan Ebsco Trainning dan membuat Pojok literasi 

di Rumah Posyandu Desa Sidoluhur serta melakukan sosialisasi wirausaha kepada 

Masyarakat desa. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap ini melibatkan dua hal yakni observasi dan refleksi. 

a. Kegiatan observasi proses pelaksanaan kegiatan. Ientifikasi kemajuan yang telah 

dicapai dan kesulitan yang  dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan PkM 

b. Evalusi hasil kegiatan pengabdian masyarakat: pada kegiatan pelatihan baby spa 

dilakukannya Pre test dan post test serta dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi 

kegiatan wirausaha pijat bayi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat berupa peningkatan potensi wirausaha 

melalui pemberdayaan masyarakat sebagai upaya peningkatan kesehatan anak melalui pijat 

bayi di desa sidoluhur kecamatan sukaraja kabupaten seluma oleh Dosen Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu adalah sebagai berikut: 

1. Komitmen bersama 

Kegiatan komitmen bersama dilaksanakan di Balai Desa sidoluhur. egiatan ini berupa 

sosialisasi pada tanggal 15 September 2023 yang dihadir oleh bapak kepala desa, tokoh 

Masyarakat, kader dan Masyarakat dan dukun bayi dan tim pelaksana. Hasil dari kegiatan 

ini diraih oleh seluruh pihak yang mendukung kegiatan ini dan berkomitmen untuk 

mensukseskannya, seperti terlihat pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Sosialisasi dan komitmen bersama 

Komitmen adalah salah satu kualitas terpenting dan tak terbantahkan yang harus 

dimiliki seorang pemimpin sejati. Kunci sukses hubungan adalah komitmen. Bukan sekedar 

hubungan romantis, namun komitmen diperlukan dalam persahabatan, keluarga, organisasi, 

bahkan pekerjaan. Secara umum komitmen adalah suatu keadaan dimana seseorang 

mengembangkan rasa cinta terhadap dirinya sendiri dan orang lain. Komitmen juga dapat 

dilakukan melalui kontrak (Fajri, 2022) Oleh karena itu, komitmen ini sangat penting untuk 

mencapai tujuan  pengabdian masyarakat ini. 

2. Rekrutmen 

Kegiatan rekrutmen dilaksanakan Bersama tim pelaksana dengan kader Kesehatan 

Desa pada tanggal 15 September 2023 serta diperolehnya calon peserta yang akan 

diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan baby spa dan bersedia membuka usaha pijat bayi. 

Adapun karakteristik masayarakat/dukun bayi adalah berusia 56 tahun, 36 tahun dan 32 

tahun dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga serta satu orang merupakan dukun bayi. 

Rekrutmen merupakan langkah awal dalam menentukan sumber daya manusia suatu 

operasi. Rekrutmen ini dilakukan untuk mendapatkan kandidat yang berkualitas sesuai  

kriteria yang telah ditentukan. Kriteria peserta yang akan direkrut pada kegiatan ini adalah 

keinginan untuk mengikuti kegiatan pijat bayi dan/atau pengalaman dalam penerapan terapi 

pijat.. 

3. Pelatihan Pijat Bayi 

Kegiatan ini berupa mengirim peserta sebanyak 3 orang yang telah direkrutmen pada 

kegiatan pelatihan Baby Spa yang dilaksanakan oleh HMJ kjurusan kebidanan Poltekkes 

Kemenkes Bengkulu bekerjasama ebsco Tarinning pada tanggal 16-17 September 2023 di 

Kampus Poltekkes Kemenkes Bengkulu, seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 2. Pelatihan Baby Spa 

Hasil kegiatan semua peserta yang dikirim dinnyatakan lulus dan memperoleh 

sertifikat keahlian Baby Spa dan Moms Treatment dengan gelar CHE sehingga peserta 

dinyatakan layak melakukan usaha homecare baby Spa dan Moms Treatment termasuk 

pijat bayi. Hasil pelatihan diperoleh adanya peningkatan rata-rata pengetahuan peserta, 

Dimana rata-rata sebelum nilai pengetahuan 65 dan setelah nilai pengetahuan 86,7 dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah pelatihan 

Hasil pelatihan juga diperoleh peningkatan keterampilan, Dimana rata-rata 

keterampilan sebelum dengan nilai 45 dan setelah pelatihan dengan rata-rata 89, seperti pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 4. Rata-rata keterampilan sebelum dan setelah pelatihan 
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Minat berwirausaha tidak selalu dating secara kebetulan ataupun spontan, namun dapat 

dikembangkan melalui pendidikan atau pelatihan sebagai dasar dalam peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan. Pelatihan bagi sumber daya manusia merupakan kegiatan 

untuk meningkatkan kapasitas SDM agar berkualitas. Kualitas baik dari pengetahuan, 

keterampilan bekerja, tingkat profesionalisme, dan lain sebagainya. Pelatihan pijat bayi 

sangat efektif dalam memperluas pengetahuan dan keterampilan pendidik kesehatan bayi 

(Maryati, 2020). 

Tenaga terapis yang telah dilatih disosialisasikan ke Masyarakat dan pada tanggal 28 

Oktober 2023 dengan rincian kegiatan pemasangan merk wirausaha di rumah terapis dan 

dialnjutkan dengan kegiatan sosialisasi secara umum di balai desa yang dihadiri oleh kepala 

desa, tokoh Masyarakat, kader Kesehatan dan Masyarakat serta tim pelaksana (dosen dan 

mahasiswa).  Hasil kegiatan wirausaha diterima oleh kepala desa dan masyarakat dan mereka 

mendukung penuh untuk pemanfaatan fasilitas yang ada untuk meningkatan Kesehatan anak 

di desa sidoluhur kecamatan sukaraja kebupaten seluma, seperri terlihat pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 5. Sosialisasi Wirausaha homecare pijat bayi 

4. Pembuatan Pojok Literasi 

Pembuatan Pojok literasi dilaksanakan oleh tim pelaksana, mahasiswa dan kader. 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tiga tahapan yakni : pembuatan konsep, pemasangan dan 

uji coba. Pembuatan konsep dan pembuatan pojok literasi dibuat oleh tim secara bersama 

pada tanggal 16 September 2023, dilanjutkan penyelesaian pemasangan pojok literasi 

dilaksanakan pada tanggal 21 Oktober 2023 dan ujicoba dilaksnakan pada tanggal 28 

Oktober 2023. Hasil kegiatan berupa terdapatnya pojok literasi yang dapat dimanfaatkan 

oleh Masyarakat sebagai media peningkatan pengetahuan sehingga dapat meningkatan 

Kesehatan anak di desa sidoluhur kecamatan sukaraja kabupaten Seluma, seperti pada 

gambar berikut:. 
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Gambar 6. Pembuatan pojok literasi 

Pojok literasi merupakan salah satu cara memudahkan akses Masyarakat dalam 

memperoleh pengetahuan. Pojok literasi ini dapat memberikan kesempatan kepada 

masarakat untuk meningkatkan Kembali kemauan dan budaya membaca terutama tentang 

kesehatan anak 

Kegiatan  berjalan sesuai rencana dan mendapat dukungan signifikan dari para mitra, 

terutama tokoh desa dan masyarakat serta pejabat kesehatan.  Kegiatan ini mendapat 

sambutan baik dari kelompok sasaran, terbukti dengan 100% peserta mengikuti setiap 

kegiatan sesuai undangan.  Di akhir kegiatan desa, tokoh masyarakat dan  masyarakat  

berkomitmen untuk menggunakan fasilitas yang ada. Hasil evaluasi kepuasan mitra dan 

peserta dari kegiatan pengabdian keapda masyarakat ini diperoleh rata-rata memberikan 

penilaian positif atau memberikan nilai 4 (sangat setuju). Penilaian ini dilakukan dengan 

melakukan penyebaran kuesioner kepuasan kepada peserta dan mitra. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini  dapat disimpulkan kegiatan ini 

menghasilkan adanya tenaga pijat bayi, wirausaha homecare pijat bayi dan pojok literasi di 

desa Sidoluhur Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. Diharapkan 

pihak mitra untuk melakukan monitoring dan evaluasi terhadap terapis dalam 

melaksnaakan wirausaha pijat bayi dalam hal komitmen membuka jasa terapi pijat bayi dan 

para terapi melaksanakan pijat bayi sesuai dengan komitmen yang telah disepaktiserta 

masyarakat mau memanfaatkan pojok literasi dan terapis pijat bayi sebagai Upaya 

peningkatan Kesehatan anak. 
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